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Pendapatan pada sektor logistik dunia diproyeksikan akan mengalami peningkatan pada beberapa tahun
mendatang. Di Indonesia, diproyeksikan pendapatan pada sektor logistik dapat mencapai US$21,93 miliar di
tahun 2024 dan akan terus bertumbuh hingga tahun 2028. Hal ini sejalan dengan Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia pada sektor transportasi dan pergudangan di tahun 2023 yang mencapai Rp1.231,2 triliun
atau meningkat 13,96% dibandingkan tahun sebelumnya. Di sisi lain, kinerjalogistik Indonesia mengalami
kemunduran, berdasarkan data Indeks Kinerja Logistik tahun 2023, Indonesia memperoleh skor 3,0 dan
berada di peringkat 61 dari 139 negara. Menurunnya kinerjalogistik Indonesia dipengaruhi oleh beberapa
persoalan, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Inbound Logistics di tahun 2022, menyatakan terdapat 12
tantangan yang dihadapi oleh industri logistik, di mana tiga tantangan utama berkaitan dengan kapasitas,
kualitas sumber daya manusia, dan meningkatnya biaya operasional. Tantangan yang dihadapi oleh pelaku
usahadi bidang industri logistik juga merupakan bagian dari risiko dalam aktivitas operasional perusahaan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi kejadian risiko dan menetapkan skala
prioritas tindakan mitigasi yang dapat terjadi dalam aktivitas operasional gudang pada perusahaan logistik.
Penelitian ini menggunakan model Warehouse Performance Analysis untuk mengidentifikasi kejadian risiko
dan metode House of Risk untuk menganalisis agen risiko prioritas dalam perencanaan tindakan mitigasi.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 59 kejadian risiko dan 73 agen risiko yang teridentifikasi, termasuk
di dalamnya 16 agen risiko yang diprioritaskan sebagai agen risiko kritis yang dapat mempengaruhi kinerja
operasional gudang. Penelitian ini juga mengusulkan 28 tindakan mitigasi yang dapat diimplementasikan
untuk memitigasi agen risiko kritis tersebut.

...... Revenues in the global logistics sector are projected to increase over the next few years. In Indonesia,
the projected revenue in the logistics sector will reach US$21.93 billion in 2024 and is expected to grow
until 2028. Thisisin line with Indonesia’ s Gross Domestic Product (GDP) in the transportation and storage
sector in 2023, which reached IDR 1,231.2 trillion, or an increase of 13.96% over the previous year. In
contrast, Indonesia’ s logistics performance has suffered a setback. According to the Logistics Performance
Index (LPI) statistics for 2023, Indonesia scored 3.0 and ranked 61st out of 139 countries. The declinein
Indonesia’ s logistics performance is affected by several issues, based on a survey conducted by Inbound
Logistics in 2022, which stated that there are 12 challenges facing the logistics industry, of which three are
connected to capacity, retaining qualified labor, and high operational costs. The challenges faced by logistics
industry players are also part of the risk in the company’ s operational activities. Therefore, the study aims to
analyze potential risk events and establish a priority scale for mitigation actions that may occur in
warehouse operational activitiesin alogistics company. This study utilized the Warehouse Performance
Analysis model to identify risk events and the House of Risk method to analyze priority risk agentsin
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mitigation action planning. The results showed that there were 59 risk events and 73 risk agents identified,
including 16 risk agents prioritized as critical risk agents that could affect warehouse operational
performance. The study also proposes 28 mitigation actions that can be implemented to mitigate those
critical risk agents.



